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Abstract: Composing poetry is an activity that builds a community of literature. In line with
this, poetry writing activities that make the starting point of a community become strategic in
line with the rate of creativity needs, which means a double that contributes to the creative
economy on the one hand, while on the other contributes to human initiative. Community service
activities are designed to contribute to society, to open opportunities for new job creation, which
is creativity-based employment.
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Abstrak: Melakukan komposisi atas puisi merupakan kegiatan yang bersifat membangun
komunitas bersastra. Sejalan dengan hal tersebut, kegiatan menulis puisi yang menjadikan titik
tolak dari sebuah komunitas menjadi strategis seiring dengan laju kebutuhan kreatifitas, yang
bermakna ganda yakni memberikan kontribusi kepada ekonomi kreatif pada satu sisi, sedangkan
di sisi yang lain memberikan kontribusi kepada penyaluan karsa manusia. Kegiatan pengabdian
kepada masyarakat ini dirancang untuk memberikan kontribusi kepada masyarakat, untuk
membuka peluang terciptanya lapangan kerja baru, yakni lapangan kerja yang berbasis pada
kreatifitas.
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Sejalan dengan laju pertumbuhan globalisasi yang
semakin cepat, dibutuhkan sebuah percepatan
untuk menciptakan lapangan kerja. Lapangan
kerja merupakan salah satu bentuk penyerapan
generasi muda agar memiliki potensi untuk
tumbuh dan berkembang sesuai dengan bidang
yang diminati individu.
Keberagaman dan kemampuan untuk mencari
lapangan kerja merupakan keunggulan lokal,
yang meski dimanfaatkan untuk kepentingan luas,
yakni membangun komunitas belajar yang sesuai
dengan prinsip keberagaman yang ada dikalangan
warga. Zheng dan Chan (2014) menyatakan dalam
penciptaan lapangan kerja, diperlukan sebuah
sinergi yang utuh antara individu dengan pemilik
usaha serta didukung oleh keterampilan dalam

oleh masing-masing
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merancang sistim relasional antara individu dengan
pemerintah serta penyedia lapangan kerja.
Perkembangan teknologi dewasa ini justru
member peluang adanya penyusutan lapangan
pekerjaan, yang lazim disebut dengan distruption.
Dalam pandangan tentang distruption, pekerjaan-
pekerjaan mayor (utama) akan tergantikan oleh
teknologi, lama kelamaan semua pekerjaan yang
semula melibatkan banyak manusia, secara lambat
laun akan tergantikan oleh piranti mesin. Disinilah
letak keberagaman yang ada, dari latar belakang
tersebut, dapat ditarik sebuah simpulan bahwa
keberagaman justru akan menciptakan kemampuan
untuk memandirikan diri sendiri dan lingkungan.
Preevo dan TerWell (2016) menyatakan bahwa
pekerjaan-pekerjaan yang hilang tersebut, justru
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lambat laun akan menambah angka pengangguran,
mengingat jumlah angkatan kerja juga akan
meningkat, seiring dengan bonus demografi yang
dialami oleh Indonesia.

Puisi bisa menjadi bermanfaat untuk mening-
katkan taraf ekonomi penduduk. Atas dasar itu,
dalam kegiatan pengabdian masyarakat mengang-
kat topik: (1) cara melatihkan teknik menulis puisi
kepada komunitas penggiat puisi; (2) cara kons-
truksi puisi yang didapatkan dari kegiatan meran-
cang puisi bersama; dan (3) teknik untuk membuat
sebuah proses kreatif puisi. Kegiatan ini beriri-
ngan dengan kegiatan Pra-Jabatan Calon Pegawai
Ne-geri Sipil (CPNS) yang dilaksanakan di Badan
Pendidikan dan Latihan Provinsi Jawa Tengah.

METODE

Pengabdian kepada masyarakat yang dilak-
sanakan di Badan Pendidikan dan Latihan Provinsi
Jawa Tengah pararel dengan kegiatan Pra-Jabatan
CPNS ini menggunakan pendekatan observatory-
partisipatif Maknanya, objek didatangi oleh tim
untuk selanjutnya diajak untuk berdiskusi tentang
pemaknaan kehidupan. Di awal diadakan survei
tentang tentang latar belakang peserta pelatihan,
yang didapati 2 peserta tamatan Sekolah Dasar
(SD), sedangkan 2 peserta tidak sempat menye-
lesaikan pendidikan Sekolah Menengah Pertama
(SMP), sedangkan 1 peserta tidak tamat SMA (Se-
kolah Menengah Atas). Atas dasar itulah pelatihan
ini dilaksanakan, dengan mengambil waktu malam
hari. Lokasi detailnya adalah Kolong Jembatan
Tol.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelatihan Teknik Menulis Puisi Berbasis
Komunitas

Secara singkat, teknik untuk menulis puisi
yang diajarkan merupakan teknik komparatif.
Dalam teknik ini, digunakan novel karya Nicholas
Spark, yang berjudul The Rescue. Beberapa bagian
yang monumental, diterjemahkan untuk kemudian
diangkat menjadi nukilan. Langkah berikutnya,
nukilan-nukilan novel kemudian dijadikan bahan
pengajaran. Karya-karya yang telah dihasilkan
dinyatakan sudah layak untuk diberi iringan
dramatik.

Teknik Konstruksi Puisi Bersama
Komunitas

Konstruksi puisi yang digunakan merupakan
usaha untuk merancang sebuah dramatisasi
kegiatan. Dalam kegiatan ini, puisi yang diujarkan
menggunakan teknik: (1) komparasi diri dengan
hukum religiusitas; dan (2) komparasi diri sendiri
dengan seorang tokoh yang cukup berpengaruh.
Konstruksi puisi menjadi bermakna seiring dengan
laju dan dinamika yang terus menerus berkembang
(Najibi, 2016). Teknik ini diadaptasi dari pola
pengkondisian operan yang digagas oleh Skinner.

Menulis Puisi Bersama Komunitas

Penemuan teknik-teknik puisi baru yang telah
diuji cobakan dan diajarkan kepada komunitas
selanjutnya diuji coba untuk langan penerbit. Dari
sini dapat diikuti sebuah kegiatan penulisan buku
secara antologi, dan hasilnya tertera seperti yang
ditampilkan pada Gambar 1.

ANTOLOGI PUISI
BERSYIAR DENGAN SYAIR
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Editor: Wardjito Soeharso

Gambar 1 Penulisan Buku secara Antologi

Buku Bersyiar dalam Syair

Adapun dua puisi yang dimuatadalah: (1) yang
berujudul siksa yang mengangkat tema- turunnya
siksa kepada manusia; dan (2) mengangkat tentang
kebudayaan Indonesia (Soeharso, 2017). Buku
tersebut juga berkaitan dengan tema-tema yang
berlaku di kalangan warga yang mencintai kisah
Abu Nuwas, yang merupakan penyair Sufi pada
masa raja Harun Al Rasyid di Baghdad tahun-
tahun Bani Abbasyiah berjaya.

Puisi merupakan salah satu wahana untuk
berkreasi. Dalam hal ini, keberadaan puisi akan erat
kaitannya dengan keberlangsungan konsep-konsep
ideal seorang pebelajar yang terus menerus belajar.
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Mishgeld dan Nicholson (2016) menyatakan dalam
artian, konsep utama perancangan puisi adalah
menciptakan pebelajar yang ideal, serta mumpuni
dalam hal merancang kebudayaan yang sesuai
dengan kemanusiaan yang ada. Potensi lain dari
puisi adalah sebagai wahana untuk menciptakan
industry kreatif yang memiliki keterampilan dalam
berkreasi.

SIMPULAN

Menulis puisi bersama komunitas merupakan
teknik yang bias digunakan untuk saling belajar.
Adapun hasil dari pengabdian ini adalah penciptaan
karya kreatif yang bisa digunakan untuk menopang
industri kreatif, serta mengentaskan masalah
pengangguran.

DAFTAR RUJUKAN

Misgeld, D., & Nicholson, G. 2016. Hans-Georg
Gadamer on Education, Poetry, and History:
Applied Hermeneutics. New York: SUNY
Press.

Najibi, S. 2016. Self-Regulated Learning Strategy
Use in Language Learning: Examining the
Role of Age and Proficiency Level. Modern
Journal of Language Teaching Methods, 6(8),
137-140.

Prevoo, T., & Ter Weel, B. 2015. The Effect of
Family Disruption on Children’s Personality
Development:  Evidence from  British
Longitudinal Data. De Economist, 163(1),
61-93.

Soeharso, W. 2017. Antologi Puisi: Bersyiar dalam
Syair. Semarang. Soekarno Pressindo.

Sparks, N. 2000. The Rescue. New York: Grand
Central Publishing.

Zheng, J., & Chan, R. 2014. The Impact of
‘Creative Industry Clusters’ on Cultural and
Creative Industry Development in Shanghai.
City, Culture and Society, 5(1), 9-22.



